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ABSTRAK 
Kllltllr in vitro kw,lllha (Euphorhia pu/cherrima L.) vaT. Silver Red dengml eksplml puc1Jk dari tanamafl ymlg 

masil, dafam fase perlUmhuhan l'egetalij dilakllkan dalam meaia Ml (A1urashige-Skoog (A1S) yang dilamhahkal1 
Beflzylamillopurine (BAP; .2 mgT;. Selama satll bulan datam media Mi. ek..'ipl011 tidak me11Ulljukkml respl./ll 
pertllmhllhan meskiplln II!rap herwarna !1ijall. Eksp!an kemlidi011 dipindahkan ke media Al2 (MS - HAP 0.5 mg//). 
Setelah 2 millggu dolam media M2. tunas m(.,>mbengkak da11 membe1ltuk lealus globular oc'TWarna hija" alatl plI1;h 
kellngllan Hasi! pengamatan miKroskopis memmjllkkan hahwa perkembangan ek~lan p"ctlk di media Al2 mi!rtJpakan 
slIatll proses embriogenesis somalik karena terdapat hagian-hagian yang memlfyukkan fase perkemballg011 seperti 
prakoliledonari dan koliledortarL Emhrio pada fase perkembangan hati dan torpedo lidak dapat diperoleh ha<;iI 
pel/gamalan mikroskopis. Terdapa/ juga embrio somalik yang abl10rmal dengall jllmlah koiiledon yang lebih dari 1 
buah Sub Im/lur laU}"1 dari lea/us embriogenik ke media. Pemlti'm/ukan emhrio somalik seJamd.?r paling baik pada 
media M2. sedangkan pembentukan kecambah hijall atau la/lQman hijml paling ban.vakpada media M2. Al5 (MS + HA 
0.4 ppm) dail M6 (MS + BA 0.5 ppm ~ NAA 0.1 ppm). 

Kata kunci : Euplwrbia pulcherrima., in vitro, embriogenesis somatik 


PE~'DAmJLlJAN 
Poinsettia alau di Indonesia dikenal dengdn kastuba (Euphorbia pulcherrima WiHd. Ex 

Klottch) berasal dari daerah semitropik Meksiko: Euphorbia pulcherrima Wind. Ex Klotzch) 
termasuk ke daJam Genus Euphorbia, famili Euphorhiaceae. Genus Euphorbia merupakan genus 
yang memiJiki jumlah spesies sangat banyak yaitu sekitar 700 hingga 1000 spesies (Hartley, 1992). 
Euphorbia pulcherrima menarik karena warna brakteanya yang menyolok seperti mera~ k"lming 
atau oranye dan menjadi bunga favorit untuk perayaan natal dan juga perayaan ban kemerdekaan. 
Poinsettja yang memiliki braktea merah misalnya pemah menjadi bunga andaJan untuk parade 
perayaan kemerdekaan Indonesia untuk membentuk formasj rangkaian bunga merah putih. 

Secara konvensional tanaman ponsettia diperbanyak dengan stek pucuk Pengakaran stek 
pucuk tidak begitu sulit asalkan kondisi lingkungan bersih dengan kelembaban tinggi dan 
temperatur yang optimaL Masalah yang sering timbul daJam waktu pembibitan adaJah penyakit 
yang biasanya bersumber dari media yang tidak steril atau lingkungan yang kotor. Kelembaban 
tinggi biasanya diberikan dengan intermittent mist system atau fog system (pengkabutan). Suhu 
hangat pada media (sekitar 72-74"F) biasanya diperlukan selama induksi pengakaran stek. Dalam 
kondisi lingkungan optimal ;;tek dapat membentuk akar daJam waktu 14 - 21 hart (Hartley, J992). 

Permasalahan utama dalam perbanyakan konvenslonal dengan stek adalah terbatasnya 
jumlah stek yang dapat diambil dari pohon induk. Menurut Poinsettia Cultural Information (1006), 
dari tanaman tnduk bernmur 22 minggu yang telah di pinching satu kaH dibasilkan 3 tunas barn per 
minggu untuk di stek pada minggu ke 27.28 dan 29. Untuk mendapatkan stek dalamjumlah besar 
diperlukan jwnlah lXlhon induk yang banyak:, dan ini memerlukan tempat atau laban yang lebih 
luas. Biaya pemeliharaan pohon induk dapat menjadi komponen biaya tc:rsendid karena pohon 
induk harns terjaga sehat, bebas hama dan penyakit dan dalam kondisi juvenillvegetatif tinggi untuk 
menghasilkan pertumiJuhan stek yang banyak. Untuk mempertahankan pohoe tnduk dalam kondisi 
pertumbuhan vegetatif, tanaman induk hams selalu diberi perlakuan hari paJ1jang dengan 
penambahan cahaya lampu. Perlakuan hari panjang pada pohon induk akan meningkatkan biaya 
prodnk5i melalui komponen biaY8listrik. 

Pertanyakan tanaman melalui kt!:ltur jaringan atau mikropropagasi merupakan salah sam 
altematif untuk dapat menjamin ketersediaan bibit tanaman dalam jwnlah besar dan dalam waktu 
yang relatif singkat. Tanaman induk atau ~tok dapat dipehhara dalam l'Ultur in vitro dalam jangka 
waktu tertentu untuk menjamin kestabilan genetiknya. Kondisi lingkungan mikropropagasi yang 
sterH menjarnin untuk: dihasilk'3.nnya bahan tanaman yang sehat dan bebas hama penyakit. 
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